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ABSTRAK 

Latar Belakang : HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired 

Immunodeficiency) adalah penyakit defisiensi imun sekunder yang paling umum di dunia 

dan merupakan masalah epidemik dunia yang serius. AIDS (Acquired Immuno Deficiency 

Syndrome) merupakan kumpulan gejala yang menyebabkan kurangnya kemampuan 

pertahanan diri yang disebabkan oleh masuknya virus HIV. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan berupa wawancara terhadap 10 remaja tentang tingkat pengetahuan terhadap 

HIV/AIDS  sangat rendah dan bahkan semua remaja tidak mengetahui sama sekali tentang 

Pengetahuan HIV/AIDS serta cara penularan HIV/AIDS. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas penelitian tertarik untuk  melakukan penelitian “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Melalui Media Leaflet HIV/AIDS Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang 

HIV/AIDS” di SMPN 1 Sukoharjo. 

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Pre-Experiment  dengan rancangan one group pre-post test 

design dengan Jumlah sampel sebanyak 76 responden dengan menggunakan rumusan 

slovin untuk penentuan sampel. Adapun dalam menentukan sampling, peneliti memakai 

Probability Sampling (Sampling random). Dengan menggunakan uji wilcoxon 

menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS terdapat nilai p value = 0,020 

(p value <0,05). 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini telah didapatkan dengan menggunakan hasil uji 

wilcoxon terhadap pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dengan nilai p value = 0,020 (p 

value <0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis (Ha) diterima sehingga 

antar variabel  bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan signifikan. 

Kesimpulan : Adanya Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Leaflet HIV/AIDS 

Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang HIV/AIDS di SMPN 1 Sukoharjo. 

Kata Kunci : Pendidikan, Leaflet, HIV/AIDS, Remaja. 
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ABSTRACT 

Background: HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency)  

is the most common secondary immune deficiency disease in the world and is a serious 

global epidemic problem. AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndrome) is a collection 

of symptoms that cause a lack of self-defense ability caused by the entry of the HIV virus. 

Based on the results of a preliminary study in the form of interviews with 10 adolescents 

about the level of knowledge about HIV / AIDS is very low and even all adolescents do 

not know at all about HIV / AIDS knowledge and how to transmit HIV / AIDS. Based on 

the background description above, the research is interested in conducting research "The 

Effect of Health Education Through HIV/AIDS Leaflet Media on Adolescent Knowledge 

About HIV/AIDS" at SMPN 1 Sukoharjo. 

Research Methods: This type of research is quantitative research. This study used  a Pre-

Experiment  approach with a one group pre-post test design  with a sample of 76 

respondents using the slovin formula for sample determination. As for determining 

sampling, researchers use Probability Sampling (random sampling). Using the Wilcoxon  

test shows that adolescent knowledge about HIV/AIDS has a  p value = 0.020 (p value 

<0.05). 

Research Results: The results of this study have been obtained using the results of the 

Wilcoxon test on adolescent knowledge about HIV / AIDS with  a p  value = 0.020 (p value 

<0.05), it can be concluded that the hypothesis (Ha) is accepted so that between 

independent variables and dependent variables have a significant relationship. 

Conclusion: The Influence of Health Education Through HIV/AIDS Leaflet Media on 

Adolescent Knowledge About HIV/AIDS at SMPN 1 Sukoharjo. 
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PENDAHULUAN 

HIV/AIDS (Human 

Immunodeficiency Virus/Acquired 

Immunodeficiency) adalah penyakit 

defisiensi imun sekunder yang paling 

umum di dunia dan merupakan masalah 

epidemik dunia yang serius. AIDS 

(Acquired Immuno Deficiency Syndrome) 

merupakan kumpulan gejala yang 

menyebabkan kurangnya kemampuan 

pertahanan diri yang disebabkan oleh 

masuknya virus HIV. (Ersha & Ahmad, 

2018).  

Menurut Joint United Nations 

Programme on HIV and AIDS 

(UNAIDS), jumlah tahunan infeksi HIV 

baru secara global terus menerus 

menurun secara bertahap pada tahun 

2018, sejak puncaknya 2,9 juta (2,3 juta-

3,8 juta) infeksi baru pada tahun 1997, 

menjadi 1,7 juta (1,6 juta-2,3 juta) maka 

pada tahun 2019, Penurunan 16% yang 

membuat dunia jauh dari target 2020 

kurang dari 500.000 infeksi baru. Setiap 

tahun jumlah infeksi HIV/AIDS di dunia 

secara global menurun pada tahun 2018. 

Tetapi di Eropa Utara dan Asia jumlah 

infeksi HIV meningkat mencapai 29% 

(UNAIDS, 2019).  

Berdasarkan data Jumlah 

kumulatif kasus HIV yang dilaporkan 

sampai dengan maret 2022 sebanyak 

329.581 orang, sedangkan kasus AIDS 

yang dilaporkan sampai dengan maret 

2022 sebanyak 137.397 orang (Kemnkes 

RI, 2022). 

 



Data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah menunjukkan 

bahwa dari kumulatif HIV AIDS di Jawa 

Tengah mulai dari tahun 1993 sampai 

dengan triwulan III  Tahun 2020, sejak 

pertama kali ditemukan HIV AIDS di 

Jawa Tengah pada  tahun 1993 sampai 

dengan Tahun 2020 (September) 

dilaporkan sebanyak 35.655 kasus  

dengan rincian HIV 20.822 kasus dan 

AIDS 14.833 kasus, yang meninggal 

2.141 (14,43%) (A & Timur, 2021).  

Menurut Pendapat Notoatmodjo 

(2012) yang menyebutkan fungsi media 

dapat membantu dalam mengatasi banyak 

hambatan dalam pemahaman, 

mempermudah penyampaian bahan atau 

informasi kesehatan dan mempermudah 

penerimaan informasi oleh sasaran/ 

masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zuhdi 

(2015) yang membuktikan bahwa media 

leaflet efektif meningkatkan pengetahuan 

dan sikap remaja tentang HIV/AIDS yang 

menunjukan peningkatan sebelum dan 

sesudah memberikan penyuluhan dengan 

media leflet (Yuniwati & Khatimah, 

2017). 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di SMPN 1 

Sukoharjo pada hari Jumat tanggal 16 

Desember 2022, kelas VIII terdiri dari 10 

kelas dengan jumlah sebanyak 320 

siswa/i. Hasil wawancara terhadap 10 

remaja tentang tingkat pengetahuan 

terhadap HIV/AIDS sangat rendah dan 

bahkan semua remaja tidak mengetahui 

sama sekali tentang Pengetahuan 

HIV/AIDS serta cara penularan 

HIV/AIDS .  

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas penelitian tertarik untuk  

melakukan  penelitian “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Melalui Media 

Leaflet HIV/AIDS Terhadap 

Pengetahuan Remaja Tentang 

HIV/AIDS” di SMPN 1 Sukoharjo. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah adalah seluruh siswa dan siswi 

kelas VIII di SMPN 1 Sukoharjo dengan 

jumlah populasi sebanyak 320 Siswi/a. 

Prosedur pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Probability 

Sampling (Sampling random. Besar 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 

Siswi/a. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Pre-

Experiment  dengan rancangan one group 

pre-post test design  yaitu pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah diberikan 

media leaflet  (Windhu, 2020). 

Rancangan ini tidak ada kelompok 

perbandingan (Kontrol), jenis penelitian 

ini menggunakan cara dengan 

memberikan pretest (pengamatan awal) 

terlebih dahulu dan sebelum diberikan 

intervensi atau eksperimen, lalu 

dilakukan postest (pengamatan terakhir) 

yang memungkinkan menguji perubahan-

perubahan yang terjadi setelah diberikan 

(eksperimen) (Desi, 2022). Kesimpulan 

hasil penelitian di dapat dengan cara 

membandingkan data posttest  antar 

kelompok perlakuan, pada penelitian ini 

peneliti tidak memakai rondominasi 

(Dharma, 2012). 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat  

Karakteristik Responden 

a. Karakteristik berdasarkan 

umur 

Tabel 4.2 

Sumber : Data Primer, 2023. 

Berdasarkan data dari tabel 

4.2 responden berusia <12 tahun 

yaitu 1 responden (1.3%), usia 12-

14 tahun yaitu 71 responden  

(93,4%) dan usia >14  tahun yaitu 

4 responden (5,3%). 

No Tingkat Usia Jumlah % 

1  < 12 Tahun  1 1,3 

2 12-14 Tahun 71 93,4 

3 >14 tahun 4 5,3 

 Total  76 100,0 



 

b. Karakteristik berdasarkan 

Jenis Kelamin  

Tabel 4.3 

No Hasil 

Penelitian 

Jumlah % 

1 Laki-Laki 21 27,6 

2 Perempuan 55 72,4 

 Total 76 100,0 

             Sumber : Data Primer,2023 

Berdasarkan data dari tabel 

4.3 responde laki-laki yaitu 21 

responden dengan Presentase 

(27,6%) dan perempuan yaitu 55 

responden dengan presentase 

(72,4%). 

 

c. Remaja sebelum diberikan 

perlakuan 

Tabel 4.4 

Pengetahuan Frequensi  % 

Baik 9  11,8 

Cukup 59  77,6 

Kurang 8  10,5 

Total 76  100,0 

            Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan data dari tabel 

4.4 diketahui sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan (pretest)  

kategori baik 9 (11,8%), cukup 59 

(77,6%), kurang 8 (10,5%) . 

 

d. Remaja sesudah diberikan 

perlakuan 

Tabel 4.5 

Sumber : Data primer, 2023 
Berdasarkan data dari tabel 

4.5 diketahui sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan (pretest) 

kategori baik 21 (27,6%), cukup 

49 (64,5%), kurang 6 (7,9%). 

 

 

 

 

2. Analisis Data Bivariat 

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 4.6 

Tests of Normality 

Variabel Statistic Df Sig 

Pengetahuan (Pretest) 0,393 76 0,000 

Pengetatuan (posttest) 0,368 76 0,000 

           Sumber : Data Primer, 2023. 

Berdasarkan tabel 4.6 

menunjukan bahwa pada uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov yang didapatkan 

nilai p sebelum diberikan perlakuan 

dan sesudah diberikan perlakuan 

pengetahuan tentang HIV/AIDS yaitu 

p = 0,000, begitu juga sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah 

diberikan perlakuan interaksi sosial 

diperoleh nilai p = 0,000. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai p≤0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tidak mendekati distribusi normal 

atau tidak normal, sehingga uji yang  

digunakan  untuk melihat pengaruh  

sebelum dan sesudah  diberikan 

perlakuan berbasis media leafleat 

yaitu menggunakan uji Wilcoxon. 

 

b. Uji Wilcoxon 

Tabel 4.7 

Variabel Nilai z P 

value 

Posttest-Pengetahuan 

Pretest 
-2,333ᵇ 0,020 

                 Sumber : Data Primer, 2023. 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji 

wilcoxon yang didapatkan nilai z (-

2,333ᵇ) dan Pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS p value = 0,020 

(p value <0,05), maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa 

hipotesis (Ha) diterima sehingga 

antar variabel  bebas dan variabel 

terikat mempunyai hubungan 

signifikan. 

 

 

Pengetahuan Frequensi Presentase % 

Baik 21 27,6 

Cukup 49 64,5 

Kurang 6 7,9 

Total 76 100,0 



PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Berdasarkan Umur  

Sebagian besar responden 

berusia 12-14 Tahun yaitu 71 

responden (93,4%). Pertumbuhan 

dan perkembangan remaja dibagi 

menjadi tiga yaitu : remaja awal 

dimulai dari usia 11-14 tahun, 

remaja tengah dimulai dari 14-17 

tahun dan remaja akhir dimulai 

dari usia 17-20 tahun. Menurut 

Wong tahun 2019 , pada tahap 

remaja awal ini akan terjadi 

pertumbuhan yang meningkat 

cepat, tampak karateristik seks 

sekunder. Terjangkitnya seseorang 

dengan HIV tidak memandang 

umur, siapa pun juga bisa 

menderita HIV/AIDS jika 

didukung oleh perilaku beresiko 

tinggi seperti, berganti-ganti 

pasangan dalam melakukan 

hubungan seksual, menggunakan 

jarum suntik secara bersama-sama 

(bergantian), tidak menggunakan 

kondom dalam berhubungan 

seksual yang beresiko, dan 

kurangnya pengetahuan akan 

HIV/AIDS khususnya cara 

penularannya.  

b. Karakteristik Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Sebagian responden 

berdasarkan jenis kelamin paling 

banyak jenis kelamin perempuan 

yaitu 55 Responden (72,4 %). Dari 

hasil penelitian terlihat bahwa jenis 

kelamin perempuan lebih banyak 

daripada jenis jenis kelamin laki-

laki. Distribusi jenis kelamin di 

SMPN 1 Sukoharjo lebih banyak di 

dominasi oleh jenis kelamin 

perempuan. Saat ini responden 

masih tergolong pada usia remaja 

awal-tengah. Menurut wong tahun 

2019, apabila dilihat dari 

pertumbuhan dan 

perkembangannya maka akan 

terjadi hentakan-hentakan aktivitas 

baik pada anak laki-laki maupun 

perempuan pada anak perempuan 

pada masa remaja awal ini 

dicirikan dengan peningkatan 

aktivitas, hanya betuk dan isinya 

dari pada aktivitas tersebut yang 

berada pada anak laki-laki dan 

anak perempuan. 

2. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang 

HIV/AIDS 

a. Remaja sebelum diberikan 

perlakuan 

Dari hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa sebelum 

diberikan perlakuan melalui media 

leaflet HIV/AIDS responden 

dengan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 9 responde dengan 

(11,8%), responden dengan 

pengetahuan cukup sebanyak 59 

responde dengan (77,6%) 

sedangkan responden dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 8 

responde dengan (10,5%). 

Menurut Budiman, dkk 2013 

bahwa Seseorang dengan 

pengetahuan sebelum diberikan 

perlakuan berupa media leaflet 

HIV/AIDS besar kemungkinan 

dipengaruhi oleh pendidikan, 

informasi/media massa, sosial, 

budaya dan ekonomi, lingkungan, 

pengalaman dan usia. 

b. Remaja sesudah diberikan 

perlakuan 

Dari hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa sesudah 

diberikan perlakuan melalui media 

leaflet HIV/AIDS responden 

dengan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 21 responde dengan 

(27,6%), responden dengan 

pengetahuan cukup sebanyak 49 

responde dengan (64,5%) 

sedangkan responden dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 6 

responde dengan (7,9%). 

Maka dari hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa sesudah 

diberikan perlakuan media leaflet 



HIV/AIDS yang sangat 

berpengaruh pada pengetahuan 

remaja, yang awalnya pengetahuan 

rendah menjadi pengetahuan yang 

baik,  pengetahuan merupakan 

faktor penentu yang terpenting 

untuk mengubah perilaku 

kesehatan seseorang. 

Menurut Notoatmodjo, 2018 

bahwa pengetahuan seseorang 

dapat dilihat dari berbagai cara 

yaitu: cara coba salah, secara 

kebetulan, cara otoritas atau 

kekuasaan, yang berdasarkan 

pengalaman pribadi seperti akal 

sehat, kebenaran secara mutlak, 

kebenaran dari hati, melalui jalan 

pikiran, induksi dan m elalui 

dedukasi. 

Maka dari hasil penelitian, teori 

dan penelitian terkait peneliti ini 

berasumsi sesudah dilakukan 

pendidikan kesehatan melalui 

media Leaflet HIV/AIDS secara 

otomatis pengetahuan responden 

ini sangat berpengaruh pada 

remaja dalam pengetahuan 

HIV/AIDS. 

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Melalui Media Leaflet HIV/AIDS 

Terhadap Pengetahuan Remaja 

Tentang HIV/AIDS di SMPN 1 

Sukoharjo 

Berdasarkan uji wilcoxon yang 

dilakukan penelitian, didapatkan nilai 

p value sebesar 0,020, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui media leaflet HIV/AIDS 

terhadap pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS di SMPN 1 Sukoharjo 

sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui media 

leaflet. Menurut Tindaon (2017), 

pengetahuan adalah hasil 

pengetahuan manusia dari kombinasi 

atau kerja sama antara subjek yang 

diketahui dan objek yang diketahui. 

Segala sesuatu diketahui tentang 

suatu objek tertentu. 

Adanya peningkatan terhadap 

pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan pendidikan 

kesehatan melalui media leaflet ini 

sesuai dengan penelitian Saadong et 

al., (2018), yang mengatakan bahwa 

ada peningkatan nilai rata-rata 

mengenai pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan 

remaja tentang pecegahan HIV/AIDS 

di SMK Komputer Mutiara Ilmu 

Makassar sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. Didukung oleh 

penelitian Islamiah, (2018) dalam 

penelitian Romliyadi (2022) 

menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan saat memberikan 

pendidikan kesehatan sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan, 

sehinggah mempergaruhi tingkat 

pengetahuan dan sikap pencegahan 

tentang HIV/AIDS pada remaja. 

Sesuai dengan teori yang 

dekemukakan Nirman, 2017 dalam 

penelitian Romliyadi, (2022) bahwa 

Pendidikan kesehatan sangat penting 

diberikan oleh tenagah kesehatan 

untuk mengubah perilaku individu, 

keluarga dan masyarakat sehingga 

mencapai perilaku hidup yang sehat. 

Dengan melalui pendidikan 

kesehatan yang diberikan peneliti 

mengharapkan individu, masyarakat 

serta keluarga sehingga mengalami 

perubahan pada cara bersikap, 

berprilaku maupun berfikir hingga 

dapat membantu untuk mengetasi 

masalah keperawatanyang ada, serta 

membantu keberhasilan terapi medik 

yang dijalani, dan mencegah 

terulangnya atu terjadinya penyakit 

dan membentuk perilaku dengan 

hidup sehat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Umur. Sebagian besar 



responden berusia 12-14 Tahun 

yaitu 71 responden (93,4%) 

b. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Sebagian responden berdasarkan 

jenis kelamin paling banyak jenis 

kelamin perempuan yaitu 55 

Responden (72,4 %). 

c. Analisis pengetahuan HIV/AIDS 

sebelum diberikan perlakuan 

didapatkan 76 responden 

pengetahuan dengan kategori baik 

sebanyak 9 responden dengan 

(11,8%) responden dengan cukup 

sebanyak 59 responden dengan 

(77,6%) responden dengan kurang 

sebanyak 8 responden dengan 

(10,5%). Maka dari analisis 

pengetahuan HIV/AIDS sesudah 

diberikan perlakuan didapatkan 76 

responden pengetahuan dengan 

kategori baik sebanyak 21 

responden dengan (27,6%) 

responden dengan cukup sebanyak 

49 responden dengan (64,5%) 

responden dengan kurang 

sebanyak 6 responden dengan 

(7,9%). 

d. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Melalui Media Leaflet HIV/AIDS 

Terhadap Pengetahuan Remaja 

Tentang HIV/AIDS di SMPN 1 

Sukoharjo. Berdasrkan dari tabel 

4.5 terlihat dari uji wilcoxon yang 

didapatkan nilai z (-2,333ᵇ) dan 

pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS p value = 0,020 (p 

value <0,05) yang artinya media 

leaflet dapat meningkat 

pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS. 

2. Saran 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat sebagai pengembangan ilmu 

dan mendapatkan pengalaman 

dalam melaksanakan penelitian 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Melalui Media Leaflet HIV/AIDS 

Terhadap Pengetahuan Remaja 

Tentang HIV/AIDS. 

b. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini bagi siswa 

Diharapkan agar lebih 

memperhatikan lagi mengenai 

kesehatan reproduksinya dan 

secara aktif mencari informasi 

mengenai HIV/AIDS . 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mendapatkan 

populasi yang lebih besar sehingga 

tidak terfokus pada satu tempat 

saja, sehingga dapat 

membandingkan dengan tempat 

lain dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak. 
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